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BRAIN GYM BEFORE STUDY SEBAGAI SOLUSI KESULITAN SISWA DI SMP AL-MADANI DESA PLALANGAN GUNUNGPATI DALAM MEMAHAMI PELAJARAN FISIKA 
Pratma Santi Saptiwi, Galuh Maharani, Ria Supriyani, Yulia Damar Suci

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

RINGKASAN

Pendidikan merupakan awal pembentukan karakter sumber daya manusia. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter, handal, dan berkualitas. Dengan sumber daya manusia yang mumpuni tersebut, kekayaan alam yang melimpah ruah di Indonesia dapat dimanfaatkan secara maksimal. Banyaknya permasalahan pendidikan di Indonesia mengakibatkan sumber daya manusia yang berkarakter, handal, dan berkualitas sangat sulit untuk didapatkan.

Kesulitan siswa SMP dalam memahami pelajaran Fisika di sekolah juga menjadi salah satu permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan di Indonesia. Untuk dapat memahami pelajaran di sekolah, siswa membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi agar dapat fokus dalam mengikuti pelajaran. Brain gym adalah suatu rangkaian gerakan yang disusun sedemikian rupa untuk mengoptimalkan kemampuan otak seseorang, menajamkan daya ingat dan meningkatkan konsentrasi.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Globalisasi menuntut suatu bangsa untuk dapat menyesuaikan diri terhadap pergaulan dunia. Penyesuaian diri ini dimaksudkan agar tercipta keselarasan dan keharmonisan antara negara-negara di dunia. Hubungan yang selaras dan harmonis tersebut dapat menimbulkan kerjasama yang positif antara negara maju dan berkembang. Kerjasama yang positif tersebut sangat diperlukan, karena suatu negara tidak dapat berdiri sendiri tanpa negara lain.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia. Dalam perjalanannya sebagai suatu negara, Indonesia tidak terlepas dari kerjasama dengan negara lain. Kerjasama dengan negara lain tersebut dilakukan dalam semua bidang yaitu bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan. Dengan kerjasama tersebut diharapkan dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh Indonesia, sehingga impian Indonesia untuk menjadi sebuah negara maju dapat terwujud.

Sumber daya manusia yang handal dan berkualitas sangat diperlukan untuk kemajuan Indonesia. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang handal dan berkualitas diperlukan bekal berupa pengetahuan dan pengalaman. Pengetahuan dan pengalaman tersebut diperoleh dari pendidikan sekolah, mulai dari pendidikan anak usia dini sampai perguruan tinggi.

Pendidikan sangat berperan dalam pembangunan sumber daya manusia. Pendidikan yang berhasil akan mencetak putra-putri bangsa yang berkualitas. Tenaga pengajar seperti guru sangat berpengaruh dalam keberhasilan tersebut. Di samping itu juga diperlukan andil siswa yang aktif dan tanggap dalam memahami penjelasan guru di sekolah.

Kesulitan siswa dalam menyerap pelajaran di sekolah menjadi suatu permasalahan yang sangat mendasar dalam pembangunan sumber daya manusia yang handal dan berkualitas. Kesulitan tersebut dikarenakan banyak faktor, diantaranya adalah tidak seimbangnya penggunaan otak kanan dan otak kiri siswa, sehingga siswa menjadi tidak fokus dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Permasalahan ini menjadi sangat urgen untuk diselesaikan supaya siswa lebih maksimal dalam menggunakan otak kanan dan otak kiri dalam memahami pelajaran. Otak kiri berfungsi dalam hal-hal yang berhubungan dengan logika, rasio, kemampuan menulis dan membaca, serta merupakan pusat matematika. Beberapa pakar menyebutkan bahwa otak kiri merupakan pusat Intelligence Quotient (IQ). Sedangkan otak kanan berfungsi dalam perkembangan Emotional Quotient (EQ). Misalnya sosialisasi, komunikasi, interaksi dengan manusia lain serta pengendalian emosi. Pada otak kanan ini pula terletak kemampuan intuitif, kemampuan merasakan, memadukan, dan ekspresi tubuh, seperti menyanyi, menari, melukis dan segala jenis kegiatan kreatif lainnya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya/usaha untuk meningkatkan kemampuan siswa agar lebih fokus dalam menerima pelajaran.

Brain gym merupakan salah satu solusi jitu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Brain gym before study dapat membantu siswa dalam menyeimbangkan otak kanan dan kirinya, sehingga siswa menjadi lebih fokus dalam mengikuti pelajaran dan dapat memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Obyek sasaran dari pelaksanaan gagasan Brain Gym before Study sebagai solusi kesulitan siswa dalam memahami pelajaran di sekolah adalah siswa sekolah dasar di Kabupaten Banyumas.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan
Untuk mengatasi kesulitan siswa SMP AL-MADANI dalam memahami pelajaran  Fisika di sekolah dengan menggunakan program Brain Gym before Study.

Manfaat
Manfaat dari penulisan gagasan ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan konseptual kepada pemerintah, dalam hal ini yaitu Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang dalam membuat dan mengambil kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan pemahaman siswa dalam menerima pelajaran di sekolah.

2. Manfaat Praktis

Memberikan solusi inovatif kepada pemerintah, dalam hal ini yaitu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang untuk memanfaatkan program brain gym before study sebagai solusi atas kesulitan siswa dalam memahami pelajaran di sekolah.

GAGASAN
Kesulitan Siswa dalam Memahami Pelajaran di Sekolah dan Budaya Mencontek

Pendidikan merupakan awal pembentukan karakter sumber daya manusia. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan sumber daya manusia yang berkarakter, handal, dan berkualitas. Dengan sumber daya manusia yang mumpuni tersebut, kekayaan alam yang melimpah ruah di Indonesia dapat dimanfaatkan secara maksimal. Sehingga Indonesia dapat menjadi tuan rumah di negara sendiri. Banyak kekayaan alam Indonesia yang dikeruk oleh negara asing. Hal ini dikarenakan minimnya teknisi-teknisi handal di Indonesia. 

Banyaknya permasalahan pendidikan di Indonesia mengakibatkan sumber daya manusia yang berkarakter, handal, dan berkualitas sangat sulit untuk didapatkan. Permasalahan tersebut diantaranya gedung sekolah yang tidak layak pakai, kurikulum yang sering berubah, rendahnya kualitas guru, mahalnya biaya pendidikan, dan masih banyak lagi yang lainnya. Belum lagi dengan anggaran pendidikan yang bocor ke tangan-tangan para koruptor. Sungguh, keadaan yang sangat memprihatinkan.

Kesulitan siswa dalam memahami pelajaran di sekolah juga menjadi salah satu permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pelajaran di sekolah seolah masuk telinga kanan dan keluar dari telinga kiri. Kesulitan tersebut dikarenakan banyak faktor, diantaranya siswa tidak fokus dalam pelajaran di sekolah, penjelasan guru yang kurang jelas dan membosankan, ketidakberanian siswa untuk bertanya di kelas, fasilitas yang kurang mendukung, dan dorongan orang tua yang kurang terhadap proses pembelajaran anak.

Terdapat keterkaitan yang sangat erat antara kesulitan siswa dalam memahami pelajaran di sekolah dengan kegiatan contek-mencontek yang kerap dilakukan siswa saat ada pekerjaan rumah, bahkan ulangan atau ujian. Siswa mencontek karena belum dapat memahami benar pelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah. Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami pelajaran di sekolah menjadikan ia terpaksa mencontek saat ulangan atau ujian. Berawal dari keterpaksaan tersebut, mencontek menjadi sebuah kebudayaan. Tepatnya kebudayaan yang salah kaprah bener ora lumprah. Banyak trick-trick atau strategi yang dilakukan siswa dalam melakukan aksi mencontek tersebut. Diantaranya dengan membawa telepon genggam ke ruang ujian, bertanya kepada teman dengan menggunakan simbol-simbol tertentu, dan masih banyak lagi. Akibat dari mencontek tersebut tingkat percaya diri siswa menjadi berkurang. Bagi siswa yang sudah terbiasa mencontek, rasanya belum afdol jika belum bertanya kepada teman atau melihat contekan yang ia bawa. Hal tersebut dilakukan sekalipun ia sudah belajar di rumah sebelum ulangan atau ujian. Ada juga siswa yang sengaja tidak belajar ketika akan ulangan atau ujian karena sudah berniat akan mencontek teman di sekolah. Betapa mirisnya keadaan ini. Yang lebih ironis lagi, kebudayaan mencontek ternyata tidak hanya di kalangan siswa. Di kalangan guru pun kebudayaan mencontek bukan merupakan sebuah hal yang baru. Tetapi tidak semua guru seperti itu tentunya. Banyak juga guru yang masih menjaga kejujuran dalam ujian.

Solusi yang Ditawarkan Sebelumnya


Untuk dapat memahami pelajaran di sekolah, siswa membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi agar dapat fokus dalam mengikuti pelajaran. Dalam membangun konsentrasi tersebut, guru biasanya menyarankan agar siswanya sarapan terlebih dahulu. Dengan sarapan, siswa akan mendapatkan energi yang cukup untuk dapat berkonsentrasi dan fokus dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Namun seperti kita tahu bahwa tingkat konsentrasi siswa dalam belajar hanya pada 20 menit pertama. Selebihnya merupakan pemaksaan terhadap kerja otak. Layaknya tubuh kita, otak pun mempunyai rasa lelah apabila bekerja secara terus-menerus tanpa istirahat. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa masih minimnya inovasi dan kreasi dalam menyelesaikan permasalahan memahami pelajaran di sekolah.

Cerdas Karena Senam Otak “Brain Gym”


Senam otak atau brain gym sudah lama dikenal dalam masyarakat Indonesia. Brain gym adalah suatu rangkaian gerakan yang disusun sedemikian rupa untuk mengoptimalkan kemampuan otak seseorang, menajamkan daya ingat, dan meningkatkan konsentrasi. Untuk mengoptimalkan saraf otak, tidak sembarang gerakan yang bisa dilakukan. Oleh karena itu, untuk menstimulasi perkembangan saraf otak beberapa pakar membuat serangkaian gerakan khusus yang terpadu yang kita kenal sebagai senam otak atau brain gym. Negara yang mencetuskan brain gym adalah Amerika Serikat, dan beberapa negara telah banyak yang mengadopsinya termasuk Indonesia. Ternyata senam otak ini bukan hanya untuk anak, namun juga untuk para lanjut usia yang bermanfaat untuk mencegah kepikunan dan membantu pemulihan bagi penderita stroke. Senam otak dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja.


Br.Siegfried Lehr, seorang ahli psikologi menemukan fakta bahwa senam otak sangat baik untuk anak-anak terutama bila dilakukan saat konsentrasi mereka sedang turun. Lakukan senam otak selama 5 menit, sesudahnya konsentrasi anak akan terbit kembali sehingga berguna untuk proses belajar selanjutnya.

Latihan Senam Otak (5 menit):

1. Baca buku teks, lalu sisipkan suku kata”og” pada akhir suku kata. Suku kata sisipan dapat diubah setiap harinya dan akan menjadi lebih bervariasi. Misalnya: “Topi saya bundar” menjadi “Topiog sayaog bundarog”.

2. Buat garis pemisah pada akhir setiap kata. Teks yang dapat dikerjakan contohnya seperti ini: LATIHANINISANGATBAIKUNTUK

MENINGKATKANKONSENTRASIBELAJAR.LATIHDANCOBALAH

LIHATPERBEDAANNYA.

3. Coret huruf atau angka yang tidak sama dengan pasangannya. Dalam latihan ini harus diperhatikan benar contohnya sebagai berikut:

MO567JK   KP157RJ   TU286SH

MO567JK   KP157PJ   TU186SH

4. Coretlah tanda yang tidak pada tempatnya. Pada soal yang dibuat, akan ada banyak tanda baca yang digunakan. Coret mana yang seharusnya tidak digunakan dan tandai mana yang memang sudah pada tempatnya.

Berbagai Teknik Bantuan Belajar.

Cara belajar yang cerdas tidak hanya sekedar menjejalkan berbagai

informasi ke dalam otak. Beri anak beberapa alat bantu yang dapat membantunya belajar dengan lebih menyenangkan.

1. Ritme

a. Membantu belajar alfabet

b. Saat anak belajar huruf K, kumpulkan kata-kata yang memuat huruf K yang bila dibaca akan beritme. Contoh: kuku kaki kakek kaku, atau semua huruf berakhir “r", misalnya: ular melingkar di atas pagar.

2. Singkatan

a. Membantu pelajaran ilmu pengetahuan alam

b. Urutan atau istilah sulit, jadi lebih mudah diingat dengan menyingkat suku kata awal sehingga membentuk satu kata baru. Contoh: singkatan urutan spektrum warna MErah, JIngga, KUning, HIjau, BIru, NIla, Ungu menjadi MEJIKUHIBINIU.

3. Fantasi

a. Membantu mengingat lokasi atau daerah

b. Yuk, belajar peta. Bantu siswa dengan memintanya memilih sebuah benua misalnya Australia, lau menggambar sendiri benua tersebut. Ajak siswa membayangkan seperti apa bentuk benua itu dan ajak siswa berkhayal untuk menjelajahi benua itu, melihat lahan tandusnya, bertemu kangguru, wombat dan sebagainya.

4. Menyanyi

a. Membantu belajar fisika

b. Contohnya saat memahami perbedaan lensa. Nyanyikan lagu lingkaran besar lingkaran kecil lalu “lengkung ke luar, lengkung ke luar namanya cembung. Lengkung ke dalam, lengkung ke dalam namanya cekung”.

Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison dalam buku mereka “Brain Gym” menyatakan bahwa senam ini adalah program pelatihan untuk otak yang dikembangkan sejak tahun 1970. Di bawah ini adalah enam gerakan dasar senam otak yang bisa  dilakukan kapan saja dan dimana saja. Beberapa gerakan yang disarankan oleh Paul dan Gail adalah:

1. Gerakan silang. Caranya dengan kaki dan tangan digerakkan secara berlawanan. Bisa ke depan, samping atau belakang. Untuk menambah suasana ceria, dapat menyelaraskan gerakan dengan irama musik favorit. Manfaatnya untuk merangsang bagian otak yang menerima informasi (receptive) dan bagian yang mengungkapkan informasi (expressive), sehingga memudahkan proses mempelajari hal-hal baru dan meningkatkan daya ingat.

2. Gerakan pinggul. Caranya dengan duduk di lantai. Posisi tangan di belakang, menumpu ke lantai dengan siku ditekuk. Angkat kaki sedikit lalu gerakkan pinggul ke kiri dan ke kanan dengan relaks. Manfaatnya untuk mengaktifkan otak dalam meningkatkan kemampuan belajar, melihat dari kiri ke kanan, kemampuan memperhatikan dan memahami.

3. Pengisi energi. Caranya dengan mengambil kursi kemudian duduk dengan nyaman. Meletakkan kedua lengan bawah dan dahi di atas meja. Tangan ditempatkan di depan bahu dengan jari-jari menghadap sedikit ke dalam. Ketika menarik napas, rasakan napas mengalir ke garis tengah seperti pancuran energi, mengangkat dahi, tengkuk, dan terakhir punggung atas. Diafragma dan dada tetap terbuka dan bahu tetap relaks. Manfaatnya untuk mengembalikan vitalitas otak setelah serangkaian aktivitas yang melelahkan, mengusir stres, meningkatkan konsentrasi dan perhatian, serta meningkatkan kemampuan memahami dan berpikir rasional.

4. Menguap berenergi. Caranya dengan membuka mulut seperti hendak menguap, kemudian memijat otot-otot di sekitar persendian rahang. Kemudian menguap dengan bersuara untuk melemaskan otot-otot tersebut. Manfaatnya untuk mengaktifkan otak dalam usaha peningkatan oksigen agar otak berfungsi secara efisien dan relaks, meningkatkan perhatian dan penglihatan, memperbaiki komunikasi lisan dan ekspresif, serta meningkatkan kemampuan untuk memilah informasi.

5. Luncuran gravitasi. Caranya dengan duduk di kursi dan menyilangkan kaki. Menundukkan badan dengan lengan ke depan bawah. Membuang napas ketika turun dan ambil napas ketika naik. Melakukan dengan posisi kaki berganti-ganti. Manfaatnya untuk mengaktifkan otak dalam usaha meningkatkan rasa keseimbangan dan koordinasi, meningkatkan kemampuan mengorganisasi dan meningkatkan energi.

6. Tombol imbang. Caranya dengan menyentuhkan dua jari ke belakang telinga (pada lekukan di belakang telinga), sementara tangan satunya lagi menyentuh pusar selama kurang lebih 30 detik. Lakukan secara bergantian. Selama melakukan gerakan ini usahakan dagu tetap relaks dan kepala dalam posisi normal menghadap ke depan. Manfaatnya untuk mengaktifkan kemampuan otak untuk tetap siap dan siaga, sekaligus untuk memusatkan perhatian, mengambil keputusan, berkonsentrasi, dan pemikiran asosiatif.

Pihak yang Berperan dalam Mengimplementasikan Gagasan

Pahak yang dapat ikut berperan serta dalam pelaksanaan Brain Gym Before Study antara lain:

1. Pemerintah Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas, menentukan arah kebijakan pendidikan di Kabupaten Banyumas.

2. Ahli Brain Gym, sebagai konsultan pemerintah dalam pelaksanaan program Brain Gym Before Study .
3. Pelatih Brain Gym, sebagai pihak yang melatih gerakan-gerakan Brain Gym kepada guru-guru sekolah dasar.

4. Guru Sekolah Dasar, sebagai pihak yang menyalurkan gerakan-gerakan Brain Gym kepada siswa sekolah dasar.

5. Siswa Sekolah Dasar, sebagai sasaran utama program Brain Gym Before Study.
6. Orang tua siswa, sebagai pengamat anak mereka.

7. Masyarakat, sebagai pengamat program Brain Gym Before Study.
Langkah-langkah Strategis yang Dilakukan

Langkah-langkah strategis yang dilakukan dalam mewujudkan program Brain Gym Before Study antara lain:

1. Pemilihan pelatih brain gym.

2. Sosialisasi kepada guru-guru sekolah dasar.

3. Penerapan brain gym sebelum pelajaran di mulai.

4. Evaluasi hasil penerapan brain gym
KESIMPULAN

1) Keseimbangan antara otak kanan dan kiri sangat dibutuhkan siswa agar dapat konsentrasi dan fokus dalam mengikuti pelajaran di sekolah.
2) Brain gym merupakan gerakan-gerakan maupun dalam bentuk tulisan yang bersifat ringan dan tidak melelahkan yang bertujuan untuk melatih konsentrasi anak.

3) Dengan menerapkan brain gym, siswa sekolah dasar yang sangat aktif bermain diharapkan dapat menjadi konsentrasi dan fokus dalam mengikuti pelajaran di sekolah, karena program brain gym tidak berat untuk dilakukan dan juga menyenangkan untuk dipraktikkan.

DAFTAR PUSTAKA

http://www.menshealth.co.id/fitnes.latihan/gerakan.sempurna/senam.otak.sehat/00     1/003/42
http://blogging.co.id/5-gerakan-senam-otak-sehat/
http://soulmaks.com/jadi-cerdas-dengan-senam-otak/
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